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 Abstract: The importance of implementing Community Service 

(PKM) in the Tri Dharma of Higher Education can make a positive 

contribution to society. The implementation of this PKM is entitled 

"Innovation in Making Gropak Made from Cassava in the 

Dasawisma Group in Central Sokaraja Village RT 2 RW 7 in an 

Effort to Pioneer Independent Business Opportunities." This 

Community Service will be carried out on Jalan Sidodadi RT 2 RW 

7 Sokaraja Tengah Banyumas. The method used in implementing 

PKM is a participatory approach, lectures, and an FGD (Focus 

Group Discussion) approach containing counseling on how to find 

out how to create greater space for women who want to try to 

develop themselves through productive efforts. Other benefits of 

women's empowerment through a creative economy by utilizing 

natural resources as an effort to empower women in improving the 

economy of dasawisma groups and village communities. Apart 

from that, it is hoped that with community service, the existence of 

universities can contribute to the development of the application 

of science to society. It is hoped that the knowledge gained in this 

community service will provide further insight into the use of 

natural potential to optimize the role of women, especially in 

improving the family economy so that women can be independent, 

especially in Sokaraja Tengah Village, Sokaraja Banyumas 

District, Central Java. 
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Abstrak 

Pentingnya Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Pelaksanaan PKM ini mengambil judul “Inovasi 

Pembuatan Gropak Berbahan Dasar Singkong Pada Kelompok Dasawisma di Desa Sokaraja Tengah RT 2 RW 

7 Dalam Upaya Merintis Peluang Usaha Mandiri ”. Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan dilaksanakan di 

Jalan Sidodadi RT 2 RW 7 Sokaraja Tengah Banyumas. Dalam Metode yang digunakan pada pelaksanaan PKM 

ini dengan Pendekatan partisipatif, ceramah, dan pendekatan FGD (Focus Group Discussion) berisi penyuluhan 

tentang bagaimana cara untuk mengetahui menciptakan ruang lebih besar bagi perempuan yang mau berusaha 

mengembangkan diri melalui usaha-usaha produktif manfaat lain dari pemberdayaan wanita melalui ekonomi 

kreatif dengan pemanfaatan kekayaan alam sehingga sebagai upaya pemberdayaan kaum wanita dalam 

meningkatkan perekonomian kelopok dasawisma dan masyarakat desa. Selain itu diharapkan dengan pengabdian 

kepada masyarakat tersebut keberadaan perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi kepada pengembangan 

penerapan keilmuan kepada masyarakat. Ilmu yang diperoleh pada pengabdian masyarakat ini harapannya 

semakin memberikan wawasan mengenai pemanfaatan potensi alam untuk mengopltimalkan peran wanita 
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khususnya dalam meningkatkan perekonomian keluarga sehingga kaum perempuan dapat mandiri khususnya 

Desa Sokaraja Tengah Kecamatan Sokaraja Banyumas Jawa Tengah. 

Kata Kunci: Pemberdayaan wanita, inovasi produk, marketing 

 

1. PENDAHULUAN  

Bagi masyarakat Indone$sia, singkong, atau$ manihot u$tillisima, adalah makanan pokok 

ke$tiga se$te$lah padi dan jagu$ng. Tanaman ini dapat tu$mbu$h se$panjang tahu$n di lingku$ngan 

tropis dan sangat tahan te$rhadap be$rbagai je$nis tanah. Tanaman singkong dapat digu$nakan 

se$cara ke$se$lu$ru$han, me$nu$ru$t (Andi 2021). Masyarakat me$nggu$nakan singkong se$lu$ru$hnya, 

mu$lai dari batang, dau$n, hingga ku$litnya, se$lain u$mbinya. 

Singkong me$ngandu$ng banyak nu$trisi, singkong me$ngandu$ng kalori 146 kal, air 62,5 

gram, karbohidrat 34 gram, prote$in 1,2 gram, dan le$mak 0,30 gram (Hasyim 2014). Singkong 

dapat dimasak dalam be$rbagai je$nis makanan. Ke$le$mahannya adalah u$mbi singkong tidak 

tahan lama me$skipu$n disimpan di le$mari pe$ndingin; haru$s diolah le$bih lanju$t u$ntu$k 

me$njadikannya le$bih tahan lama. Me$skipu$n singkong se$gar banyak me$ngandu$ng air dan pati, 

ada racu$n yang dise$bu$t asam sianida (HCN) dalam singkong se$gar. Konsu$msi asam sianida 

hanya bole$h dilaku$kan pada dosis 20 mg/kg. Singkong biasanya dimasak de$ngan cara 

se$de$rhana se$pe$rti dire$bu$s, diku$ku$s, digore$ng, atau$ dibu$at ke$ripik atau$ kolak. Se$lain je$nis 

olahan te$rse$bu$t singkong dapat dibu$at me$njadi makanan ringan se$pe$rti gropak. Gropak 

me$ru$pakan makanan yang te$rbu$at dari olahan singkong. Me$nu$ru$t prose$s pe$mbu$atannya, 

gropak te$rmasu$k ke$dalam je$nis ke$ru$pu$k. Ke$ru$pu$k dibu$at dari campu$ran singkong de$ngan 

te$pu$ng te$rigu$ dan pe$nye$dap rasa. Adonan ke$ru$pu$k ke$mu$dian dice$tak dan diku$ku$s. Se$te$lah 

diku$ku$s adonan dike$ringkan dibawah sinar matahari dan digore$ng de$ngan minyak gore$ng 

yang banyak. 

Program Pe$ngabdian Masyarakat ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$mbangkan inovasi dalam 

pe$mbu$atan makanan ringan se$pe$rti gropak de$ngan me$nggu$nakan bahan baku$ singkong 

te$rse$bu$t me$lalu$i ke$lompok dasawisma di De$sa Sokaraja Te$ngah. Bahan dasar singkong 

divariasikan de$ngan me$nggu$nakan be$rbagai varian rasa se$pe$rti rasa se$le$dri se$hingga le$bih 

u$nik dan diharapkan me$miliki nilai ju$al yang tinggi. Tu$ju$annya adalah u$ntu$k me$mbantu$ 
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masyarakat dalam me$re$ncanakan dan me$ngawasi pote$nsi singkong lokal dalam u$paya u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k atau$ me$mpe$rlu$as se$ke$lompok masyarakat yang mandiri se$cara finansial dan 

pe$nju$alan produ$k yang se$makin lu$as. 

Inovasi pe$mbu$atan gropak (produ$k se$ru$pa plastik yang ramah lingku$ngan) be$rbahan 

dasar singkong pada ke$lompok dasawisma me$ru$pakan langkah yang kre$atif dan be$rpote$nsi 

me$mbe$rikan dampak sosial dan e$konomi yang positif. 

Dasawisma me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam pe$nge$ntasan ke$miskinan. 

Me$lalu$i ke$giatan-ke$giatan e$konomi produ$ktif yang dilaksanakan ole$h Dasawisma, 

masyarakat di de$sa Sokaraja Te$ngah dapat me$ningkatkan pe$ndapatan me$re$ka dan ke$lu$ar dari 

garis ke$miskinan. Inisiatif dan u$paya yang dilaku$kan ole$h Dasawisma sangat be$rarti bagi 

masyarakat yang le$bih me$mbu$tu$hkan. U$ntu$k me$njalankan tu$gas dan tanggu$ng jawabnya 

de$ngan le$bih baik, Dasawisma ju$ga te$ru$s me$laku$kan pe$latihan dan pe$ningkatan kapasitas 

bagi anggotanya. Pe$latihan yang dibe$rikan me$lipu$ti be$rbagai aspe$k, mu$lai dari pe$nge$lolaan 

ke$u$angan, ke$te$rampilan komu$nikasi, hingga pe$nge$mbangan program dan proye$k yang dapat 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa. Variasi produ$k se$ndiri ju$ga me$njadi salah 

satu$ nilai tambah dan pe$nge$mbangan produ$k Gropak De$sa Sokaraja Te$ngah. Pe$ndampingan 

U$MKM ju$ga akan me$mbe$rikan masu$kan u$ntu$k me$nambah varian rasa yang banyak diminati 

konsu$me$n se$pe$rti pe$rbe$daan le$ve$l ke$pe$dasan, pe$nambahan cita rasa baru$ te$rkini dan lain 

se$bagainya. Diharapkan de$ngan adanya pe$nge$mbangan variasi produ$k akan dapat me$narik 

minat konsu$me$n u$ntu$k me$mbe$li produ$k Gropak De$sa Sokaraja Te$ngah. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Pada pe$laksanaan pe$ngabdian ke$pada masyarakat ini akan dimu$lai de$ngan mate$ri 

me$nge$nai apa itu$ yang dimaksu$d de$ngan apa itu$ u$saha mandiri dalam u$saha pe$masaran 

ke$mu$dian dije$laskan pe$ntingnya inovasi produ$k saat ini. Walau$pu$n para pe$se$rta su$dah tidak 

asing lagi kare$na me$re$ka su$dah te$rbiasa dan me$ru$pakan pe$laku$ u$saha, te$tapi tidak me$nu$tu$p 

ke$mu$ngkinan pe$se$rta ku$rang me$mahami apa yang dimaksu$d de$ngan inovasi produ$k dalam 



 
 

Inovasi Pembuatan Gropak Berbahan Dasar Sngkong pada Kelompok Dasawisma di Desa Sokaraja Tengah RT 
2 RW 7 dalam Peluang Usaha Mandiri 

167      Kegiatan Positif -  Volume 2, Nomor 4, Tahun 2024 

be$rwirau$saha. Se$bagian be$sar inovasi produ$k be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ncapai be$rbagai tu$ju$an 

se$pe$rti be$riku$t:  

1)  Me$ningkatkan pangsa pasar se$cara lu$as. 

2)  Me$ningkatkan ju$mlah pe$nju$alan produ$k. 

3)  Me$ningkatkan pe$ndapatan pe$nju$alan.  

4)  Me$maksimalkan biaya (misalnya biaya distribu$si atau$ promosi).  

5)  Me$ncapai tu$ju$an me$re$k (se$pe$rti me$ningkatkan ke$sadaran me$re$k).  

6) Me$ncapai tu$ju$an Cu$stome$r Re$lationship Manage$me$nt (CRM) (se$pe$rti me$ningkatkan 

ke$pu$asan pe$langgan, fre$ku$e$nsi pe$mbe$lian, atau$ tingkat re$fe$re$nsi pe$langgan) 

Me$mpe$rbaiki manaje$me$n rantai su$plai (se$pe$rti de$ngan me$ningkatkan koordinasi 

anggota, me$nambahkan mitra, atau$ me$ngoptimalkan tingkat pe$rse$diaan). 

Saat ini banyak se$kali ge$ncar ajakan u$ntu$k me$laku$kan wirau$saha. Pe$ntingnya ke$giatan 

wirau$saha pada ke$lompok dasawisma Sokaraja Te$ngah dapat me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$nge$lola bidang marke$ting/pe$masaran yang baik dan ke$mandirian dalam be$rwirau$saha. 

Wirau$saha adalah orang yang me$laku$kan aktivitas wirau$saha yang dicirikan de$ngan pandai 

atau$ be$rbakat me$nge$nali produ$k baru$, me$ne$ntu$kan cara produ$ksi baru$, me$nyu$su$n 

manaje$me$n ope$rasi, u$ntu$k pe$ngadaan produ$k baru$, me$masarkannya, se$rta me$ngatu$r 

pe$rmodalan ope$rasinya. (Wikipe$dia). Hal te$rse$bu$t disiapkan se$jak dini dari awal dimu$lainya 

ke$giatan wirau$saha agar ke$de$pannya ke$mampu$an ini dapat me$ndu$ku$ng prose$s be$rwirau$saha 

de$ngan sangat maksimal dan te$pat pe$rhitu$ngan se$hingga u$saha yang dite$ku$ni dapat. Me$tode$ 

dalam pe$laksanaan pkm ini yaitu$ : me$nggu$nakan tiga tahapan se$bagai be$riku$t: 

1. Tahap Pra Pe$latihan 

Ke$giatan pra pe$latihan ini dilaku$kan de$ngan koordinasi de$ngan mitra be$rkaitan 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nggali pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang dihadipi ole$h mitra 

se$rta me$ncaraikan solu$si te$rbaik be$rdasarkan kondisi mitra. 
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2. Tahap Pe$latihan 

Ke$giatan pe$latihan/workshop me$ru$pakan ke$giatan sosialisasi dan pe$nyampaian 

mate$ri te$ntang Solu$si Pintar dalam me$nge$lola ke$u$angan u$ntu$k anak u$sia dini dan 

mile$nial 

3. Tahap Pasca Pe$latihan 

Pada tahap ini, foku$s ke$giatan yang dilaku$kan de$ngan me$laku$kan monitoring hasil 

pe$laksanaan pe$latihan bagi u$saha mikro dan me$ne$ngah, se$rta me$nyu$su$n program 

lanju$tan yang dipe$rlu$kan u$ntu$k pe$nge$mbangan u$saha. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap pe$laksanaan, pe$nu$lis yang ju$ga se$kaligu$s pe$laksana me$mbe$rikan wawasan 

ke$pada pe$se$rta dalam hal ini adalah me$nge$nai pe$ntingnya pe$masaran de$ngan te$ru$s 

me$ngu$payakan inovasi produ$k. Be$riku$tnya pe$se$rta pe$latihan dibe$rikan mate$ri te$ntang 

me$nge$mbangkan ke$lompok masyarakat yang be$rnau$ng di me$njadi mandiri se$cara e$konomi 

dan sosial, me$mbantu$ me$nciptakan ke$te$nte$raman, ke$nyamanan dalam ke$hidu$pan 

be$rmasyarakat dan me$ningkatkan ke$te$rampilan dalam inovasi produ$k. 

1. Dalam pe$mbahasan mate$ri pada pkm ini : Adapu$n mate$ri yang di be$rikan me$ncaku$p 

je$nis Passive$ Income$ me$lalu$i bisnis online$ yang dapat di laku$kan, se$pe$rti: 

a. Bisnis Online$ via We$bsite$ 

Pe$rtama adalah bisnis yang dilaku$kan me$lalu$i we$bsite$. Se$layaknya toko, je$nis 

bisnis ini me$manfaatkan we$bsite$ se$bagai te$mpat be$rju$alan. Me$lalu$i we$bsite$, 

konsu$me$n dapat me$lihat informasi produ$k, me$laku$kan transaksi, me$nghu$bu$ngi 

pe$nju$al, dan se$bagainya. Bisnis online$ di we$bsite$ sangat popu$le$r di kalangan 

pe$bisnis. Hal ini dikare$nakan we$bsite$ me$miliki ke$le$bihan, se$pe$rti me$dia promosi 

yang mu$rah, e$fe$ktif dan ju$ga e$fisie$n. 

b. Bisnis Online$ via Me$dia Sosial 

Awalnya, me$dia sosial digu$nakan se$bagai sarana be$rsosialisasi saja. Namu$n, kini 

me$dia sosial ju$ga dimanfaatkan u$ntu$k be$rbisnis. Bisnis online$ di me$dia sosial 
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su$dah me$njadi primadona bagi para pe$bisnis. Je$nis bisnis ini sangat cocok bagi 

yang baru$ me$mu$lai bisnis. Pada me$dia sosial ju$ga su$dah te$rse$dia be$rbagai fitu$r 

bisnis dan iklan. Adanya fitu$r te$rse$bu$t bisa me$mbantu$ pe$bisnis u$ntu$k 

me$ningkatkan visibilitas bisnis. 

c. Bisnis Online$ via Marke$tplace$ 

Marke$tplace$ adalah platform yang me$njadi pe$rantara antara pe$nju$al de$ngan 

pe$mbe$li di inte$rne$t. Di Indone$sia, su$dah te$rdapat be$be$rapa marke$tplace$ be$sar, 

se$pe$rti Shope$e$, Tokope$dia, BliBli, dan lain se$bagainya. De$ngan me$nggu$nakan 

platform ini, akan banyak ke$mu$dahan yang bisa dapatkan. 

2. Me$mbe$rikan E$du$kasi ke$pada ge$ne$rasi mu$da kau$m santri me$nge$nai mate$ri Bisnis 

Online$. 

Me$tode$ yang di te$rapkan adalah pe$mbe$rian mate$ri yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahu$an 

Bisnis Online$. Pola komu$nikasi yang di laku$kan ole$h tim pe$ngabdian adalah de$ngan 

pe$nje$lasan dan tatap mu$ka se$rta prakte$k me$mbu$at took online$ di Marke$tpace$. Pada 

ke$giatan e$du$kasi, pe$nje$lasan mate$ri di laku$kan de$ngan pre$se$ntasi yang me$nggu$nakan 

powe$r point agar para ge$ne$rasi mu$da mu$dah me$mahami. Se$te$lah me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan mate$ri maka tim pe$ngabdian ju$ga me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi para 

ge$ne$rasi mu$da u$ntu$k be$rtanya, se$si ini be$rgu$na u$ntu$k me$nje$laskan ke$mbali apa saja 

yang be$lu$m di pahami ole$h me$re$ka. Se$te$lah jawaban tim me$mu$askan maka tim 

me$lanju$tkan ke$mbali u$ntu$k pe$nanya be$riku$tnya. De$ngan me$mahami cara ke$rja bisnis 

online$, kita ju$ga akan me$mahami se$gala prose$s te$rkait be$rjalannya bisnis te$rse$bu$t, 

yaitu$: 

a. Se$diakan Produ$k yang Dibu$tu$hkan. 

Ke$tika akan me$mu$lai bisnis online$, hal pe$rtama yang di pikirkan adalah produ$k 

apa yang dibu$tu$hkan pasar. Kita dapat me$mbe$rikan informasi se$banyak mu$ngkin 

yang be$rhu$bu$ngan de$ngan masalah konsu$me$n. Se$lain itu$, pe$rlu$ ju$ga 

me$yakinkan konsu$me$n bahwa bisnis kita me$nye$diakan solu$si te$rbaik. De$ngan 
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me$nciptakan produ$k se$su$ai yang dibu$tu$hkan dan diinginkan pasar, maka 

konsu$me$n tidak akan ragu$ me$laku$kan pe$me$sanan produ$k bisnis kita. 

b. Pe$me$sanan Produ$k pada Bisnis 

Se$te$lah konsu$me$n me$milih produ$k, maka tahapan be$riku$tnya adalah me$laku$kan 

pe$me$sanan produ$k. Hal ini biasa dilaku$kan saat prose$s transaksi ju$al be$li. Agar 

me$mbe$rikan ke$pu$asan konsu$me$n, kita ju$ga haru$s me$nye$diakan siste$m 

pe$me$sanan yang baik dan je$las. Se$te$lah konsu$me$n me$laku$kan pe$me$sanan, maka 

tahapan se$lanju$tnya adalah me$laku$kan pe$mbayaran produ$k. 

c. Pe$mbayaran Produ$k 

Transaksi pe$mbayaran online$ se$makin marak di e$ra digital. Se$lain mu$dah dan 

praktis, transaksi online$ re$latif aman se$hingga banyak bisnis online$ yang ju$ga 

me$nggu$nakan siste$m ini. Apalagi, kini cu$ku$p banyak me$tode$ transaksi online$ 

yang bisa dipilih. Mu$lai dari transfe$r bank, m-banking, e$-walle$t, dan lain 

se$bagainya. Se$lain de$ngan pe$mbayaran digital, pe$bisnis ju$ga bisa me$nye$diakan 

siste$m pe$mbayaran COD. Bagi pe$nju$al, siste$m ini te$ntu$ bisa me$ningkatkan 

pote$nsi pe$nju$alan. Se$bab, banyak konsu$me$n yang se$nang de$ngan siste$m 

pe$mbayaran te$rse$bu$t. 

d. Prose$s Pe$ngiriman ke$ Konsu$me$n 

Se$lanju$tnya, cara ke$rja yang pe$rlu$ dipe$rtimbangkan dalam bisnis yang 

me$ngandalkan te$knologi ini adalah te$ntang pe$ngiriman. Jasa pe$ngiriman me$njadi 

salah satu$ hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan saat me$njalankan bisnis ini. Se$lain itu$, 

ke$ce$patan dan ke$amanan pe$ngiriman ju$ga pe$rlu$ diprioritaskan. Kita dapat 

me$milih jasa pe$ngiriman yang te$pat se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han produ$k bisnis. 
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Gambar 1 foto ke$gitan PKM 

 

Gambar 2 Foto ke$gitan PKM 

 

4. KESIMPULAN  

Ke$simpu$lan dari program pe$ngabdian masyarakat be$rte$ma "Inovasi Pe$mbu$atan Gropak 

Be$rbahan Dasar Singkong pada Ke$lompok Dasawisma di De$sa Sokaraja Te$ngah RT 2 RW 7 

dalam U$paya Me$rintis Pe$lu$ang U$saha Mandiri" adalah bahwa program ini be$rhasil me$mbu$ka 

pe$lu$ang u$saha baru$ bagi ke$lompok Dasawisma de$ngan me$manfaatkan su$mbe$r daya lokal, 

yaitu$ singkong, se$bagai bahan baku$ u$tama. 

Me$lalu$i pe$latihan pe$mbu$atan gropak singkong dan pe$ndampingan dalam manaje$me$n 

u$saha, ke$lompok Dasawisma kini me$miliki ke$te$rampilan produ$ksi se$rta pe$nge$tahu$an dasar 
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te$ntang pe$nge$lolaan u$saha. Program ini tidak hanya me$ningkatkan ke$te$rampilan anggota 

te$tapi ju$ga me$mpe$rku$at se$mangat ke$wirau$sahaan me$re$ka dalam me$nge$mbangkan u$saha 

yang mandiri dan be$rke$lanju$tan. Se$lain itu$, inovasi produ$k be$rbasis singkong ini dapat 

me$mbantu$ me$ningkatkan pe$ndapatan ke$lu$arga se$rta me$mbu$ka pote$nsi pasar baru$ di tingkat 

lokal dan re$gional. 
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